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DASAR PEMIKIRAN

Terlebi

h dahulu dengan memohon ampun kepada Allah SWT disini penulis mencoba untuk

membuka tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai rahasia Allah tentang apa maksud
sebenarnya, bumi diganti dengan bumi yang lain, langit diganti dengan langit yang lain,
berdasarkan pada photon, quark dan struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid

(DNA)

Dalam

Al Quran ditemukan beberapa ayat yang menjadi kunci untuk membuka rahasia mengenai

apa maksud sebenarnya, bumi diganti dengan bumi yang lain, langit diganti dengan langit yang lain,
yaitu ayat-ayat:

""Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.' (Al
Israa' : 17: 14)

"Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, (Al Mursalaat: 77: 25) orang-orang
hidup dan orang-orang mati? (Al Mursalaat: 77: 26)

"pada hari bumi diganti dengan bumi yang lain dan langit, dan meraka semuanya berkumpul
menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. (Ibrahim: 14: 48)

""Dan terang benderanglah bumi dengan cahaya Tuhannya; dan diberikanlah buku dan
didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil,
sedang mereka tidak dirugikan. (Az Zumar : 39: 69)

""Di tempat itu, tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerjakannya dahulu
dan mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung mereka yang sebenarnya dan lenyaplah dari
mereka apa yang mereka ada-adakan. (Yunus : 10: 30)

""Dan mereka semuanya akan berkumpul menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang-
orang yang lemah kepada orang-orang yang sombong: ""Sesungguhnya kami dahulu adalah
pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan daripada kami azab Allah sedikit
saja? Mereka menjawab: "Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat
memberi petunjuk kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar.
Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri." (Ibrahim : 14: 21)

""...maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati,...” (Al A'raaf: 7: 57)

"Allah cahaya langit dan bumi....Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing
kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki,...(An Nuur: 24: 35)

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka , bahwasanya Aku
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-
Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (Al Bagarah: 2: 186)

”...Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, (Qaaf : 50: 16)



”Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh
Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr: 15: 29)

"dan Kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-orang kafir dengan jelas, (Al
Kahfi: 18: 100)

Dalam usaha membuka tabir mengenai rahasia Allah, apa maksud sebenarnya, bumi diganti dengan
bumi yang lain, langit diganti dengan langit yang lain, penulis mendasarkan pada photon, quark dan
deoxyribonucleic acid atau asam deoksiribonukleat atau struktur molekuler asam nukleat.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese bagi ruh Ku, bumi diganti dengan bumi yang lain, langit diganti
dengan langit yang lain, didasarkan pada photon, quark dan deoxyribonucleic acid atau asam
deoksiribonukleat atau struktur molekuler asam nukleat.

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun secara
berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon dan salah
satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C) dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom oksigen dan
5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen dan 5 buah
atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 2 buah atom
nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom fosfor, 4
buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah atom karbon,
2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

APA MAKSUD SEBENARNYA, BUMI DIGANTI DENGAN BUMI YANG LAIN, TEMPAT
BERKUMPUL

Nah sekarang, kita masih tetap berusaha untuk memusatkan pikiran guna membongkar rahasia
dibalik ayat: "Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, (Al Mursalaat: 77: 25) orang-
orang hidup dan orang-orang mati? (Al Mursalaat: 77: 26)

Nah, ternyata, bumi ini adalah tempat bagi orang-orang yang hidup dan bagi orang-orang yang
sudah mati.

Artinya, adalah orang lahir di bumi ini, dan orang meningggal di bumi yang ini juga.

Tetapi sekarang kalau kita gali rahasia yang tersembunyi dibalik ayat: "pada hari bumi diganti
dengan bumi yang lain... dan meraka semuanya berkumpul menghadap ke hadirat Allah...(Ibrahim: 14:
48)

Ternyata, memang bumi ini tidak berobah, tempat berkumpul kembali orang-orang yang sudah
mati.

Jadi, apa yang berobah dengan bumi ini?

Jawabannya adalah



Tersembunyi dibalik ayat:”...4ku...telah meniup kan kedalamnya ruh Ku...(Al Hijr: 15: 29)

Nah, artinya, yang berobah adalah orang yang mati, yang hidup kembali, yaitu yang hidup kembali
yang keluar dari tubuh orang mati, adalah "...ruh Ku...(Al Hijr: 15: 29)

Bagi "...ruh Ku...(Al Hijr: 15: 29) bumi ini adalah seperti bumi baru, karena sebelumnya ”...ruh Ku...
(Al Hijr: 15: 29) ada dalam tubuh orang yang mati itu.

Ketika ruh Ku semua berkumpul di bumi, ”...dan terang benderanglah bumi dengan cahaya
Tuhannya...(Az Zumar : 39: 69)

Karena "...Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis) Allah...(An Nuur: 24: 35) yang menerangi bumi ini,
maka ”...terang benderanglah bumi dengan cahaya Tuhannya...(Az Zumar : 39: 69)

APA MAKSUD SEBENARNYA, LANGIT DIGANTI DENGAN LANGIT YANG LAIN,
TEMPAT BERKUMPUL

Nabh, sekarang kita gali rahasia yang tersembunyi dibalik ayat: "pada hari bumi diganti dengan bumi
yang lain dan langit, dan meraka semuanya berkumpul menghadap ke hadirat Allah...(Ibrahim: 14: 48)

Ternyata, langit "...diganti dengan...langit...(Ibrahim: 14: 48) yang lain, adalah sebenarnya, langitnya
adalah sama, yang berobah adalah langit "...ruh Ku...(Al Hijr: 15: 29) .

Karena, langit "...ruh Ku...(Al Hijr: 15: 29) sebelumnya, ada dalam diri orang yang "...ruh Ku...(Al
Hijr: 15: 29) ada di dalam diri orang tersebut.

RUH KU YANG BERKUMPUL MENGHADAP ALLAH

Sekarang, kita bongkar rahasia dibalik ayat: "...dan meraka semuanya berkumpul menghadap ke
hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. (Ibrahim: 14: 48) ""Dan terang benderanglah bumi

dengan cahaya Tuhannya; dan diberikanlah buku...(Az Zumar : 39: 69)

Ternyata, yang berkumpul menghadap Allah, adalah ruh Ku, dimana ruh Ku diberikan ”...buku...(4z
Zumar : 39: 69) yang tercatat dalam setiap ruh Ku, ketika ruh Ku masih hidup bersama dalam tubuh
orang yang sudah mati itu.

Tempat berkumpul ruh Ku adalah di bumi ini, yang menjadi "...terang benderang...dengan cahaya

Tuhannya...(Az Zumar : 39: 69) karena "Allah cahaya langit dan bumi....Cahaya di atas cahaya
(berlapis-lapis)...(An Nuur: 24: 35)

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia dibalik ayat: "Bukankah
Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, (Al Mursalaat: 77: 25) orang-orang hidup dan orang-orang
mati? (Al Mursalaat: 77: 26)

Nabh, ternyata, bumi ini adalah tempat bagi orang-orang yang hidup dan bagi orang-orang yang
sudah mati. Artinya, adalah orang lahir di bumi ini, dan orang meningggal di bumi yang ini juga.

Tetapi sekarang kalau kita gali rahasia yang tersembunyi dibalik ayat: "pada hari bumi diganti
dengan bumi yang lain... dan meraka semuanya berkumpul menghadap ke hadirat Allah...(Ibrahim:14:
48)



Ternyata, memang bumi ini tidak berobah, tempat berkumpul kembali orang-orang yang sudah
mati.

Jadi, apa yang berobah dengan bumi ini?
Jawabannya adalah
Tersembunyi dibalik ayat:”...Aku...telah meniup kan kedalamnya ruh Ku...(Al Hijr: 15: 29)

Nabh, artinya, yang berobah adalah orang yang mati, yang hidup kembali, yaitu yang hidup kembali
yang keluar dari tubuh orang mati, adalah "...ruh Ku...(Al Hijr: 15: 29)

Bagi "...ruh Ku...(Al Hijr: 15: 29) bumi ini adalah seperti bumi baru, karena sebelumnya ...ruh Ku...
(Al Hijr: 15: 29) ada dalam tubuh orang yang mati itu.

Ketika ruh Ku semua berkumpul di bumi, "...dan terang benderanglah bumi dengan cahaya
Tuhannya...(Az Zumar : 39: 69)

Karena "...Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis) Allah...(An Nuur: 24: 35) yang menerangi bumi ini,
maka ”...terang benderanglah bumi dengan cahaya Tuhannya...(Az Zumar : 39: 69)

Nabh, sekarang kita gali rahasia yang tersembunyi dibalik ayat: "pada hari bumi diganti dengan bumi
yang lain dan langit, dan meraka semuanya berkumpul menghadap ke hadirat Allah...(Ibrahim: 14: 48)

Ternyata, langit "...diganti dengan...langit...(Ibrahim: 14: 48) yang lain, adalah sebenarnya, langitnya
adalah sama, yang berobah adalah langit "...ruh Ku...(Al Hijr: 15: 29) .

Karena, langit "...ruh Ku...(Al Hijr: 15: 29) sebelumnya, ada dalam diri orang yang "...ruh Ku...(Al
Hijr: 15: 29) ada di dalam diri orang tersebut.

Sekarang, kita bongkar rahasia dibalik ayat: ”...dan meraka semuanya berkumpul menghadap ke
hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. (Ibrahim: 14: 48) ""Dan terang benderanglah bumi
dengan cahaya Tuhannya; dan diberikanlah buku...(Az Zumar : 39: 69)

Ternyata, yang berkumpul menghadap Allah, adalah ruh Ku, dimana ruh Ku diberikan ”...buku...(4z
Zumar : 39: 69) yang tercatat dalam setiap ruh Ku, ketika ruh Ku masih hidup bersama dalam tubuh
orang yang sudah mati itu.

Tempat berkumpul ruh Ku adalah di bumi ini, yang menjadi "...terang benderang...dengan cahaya
Tuhannya...(Az Zumar : 39: 69) karena "Allah cahaya langit dan bumi....Cahaya di atas cahaya
(berlapis-lapis)...(An Nuur: 24: 35)
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